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Abstract 
The ceremony is a tradition that characterizes social behavior and the system of ideas of the Balinese 
Hindu community. Widely present the ceremony covers the life cycle and various social activities in the 
life of the Balinese Hindu community. The ceremony has always been an important part of accompanying 
the Balinese Hindu religious system. Along with the changing times, Balinese Hindus have arranged and 
used time in a strict manner because the activities carried out were more complex. The more complex the 
activities carried out, the idea of conducting cremation rituals, especially when transporting bodies to the 
grave in a more efficient way. Traditionally in the past the Ngaben ritual was carried out with a sense of 
togetherness, help, and religious solidarity that was quite high. However at this time the transfer of bodies 
to graves has begun to change, using transportation in the form of acar.The phenomenon of transporting 
the remains to the grave by car is quite interesting to be excavated and disclosed. There are several reasons 
for transporting the corpse to a grave by car, namely efficiency, distant graveyard and the use of 
transportation technology. Instead, the implications are the implications of modernization, the implications 
of weakening tradition, the implications of fading social solidarity, and the implications of education. 
Keywords: use car, transportation of corpses, graves, globalization era 
 
Abstrak 
Upacara merupakan tradisi yang menjadi ciri khas pada perilaku sosial dan sistem gagasan masyarakat 
Hindu Bali. Secara luas upacara hadir melingkupi siklus hidup dan berbagai kegiatan sosial di dalam 
kehidupan masyarakat Hindu Bali. Sejak dahulu upacara merupakan bagian penting mengiringi sistem 
beragama orang Hindu Bali. Seiring dengan perubahan jaman umat Hindu Bali telah mengatur dan 
menggunakan waktu dengan cara yang ketat karena kegiatan-kegiatan yang dilakukan makin kompleks. 
Makin kompleksnya kegiatan yang dilakukan, muncul ide melakukan ritual ngaben terutama saat 
mengangkut jenazah ke kuburan dengan cara yang lebih efisien. Secara tradisi pada masa lalu pelaksanaan 
ritual ngaben dilakukan penuh dengan rasa kebersamaan, tolong menolong, dan solidaritas keagamaan 
yang cukup tinggi. Akan tetapi dewasa ini penggotongan wadah jenazah ke kuburan sudah mulai berubah 
dilakukan dengan menggunakan transportasi berupa mobil.Fenomena pengangkutan wadah jenazah ke 
kuburan dengan menggunakan mobil cukup menarik untuk digali dan diungkapkan. Pengangkutan wadah 
jenazah ke kuburan dengan menggunakan mobil ada beberapa alasan, yaitu efisiensi, tempat kuburan yang 
jauh, dan pemanfaatan teknologi transportasi. Sebaliknya, implikasinya adalah implikasi modernisasi, 
implikasi pelemahan tradisi, implikasi solidaritas sosial memudar, dan implikasipendidikan. 
Kata kunci: penggunaan mobil, pengangkutan wadah jenazah, kuburan, era globalisasi 
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I.  Pendahuluan 
Bali dihuni berbagai etnis yang 
multikultur, namun etnis Bali yang beragama 
Hindu cukup mudah dikenali karena memiliki 
identitas tersendiri antara lain sebagai berikut: 
pertama; masing-masing pekarangan rumah 
berisi bangunan sanggah atau pamerajan 
(tempat suci untuk pemujaan keluarga). Kedua, 
penduduk Bali terbagi dalam unit-unit, dari unit 
yang terkecil sampai keluarga batih (klen kecil) 
sampai unit tersebesar (klen besar)  yang  sering 
disebut Soroh (wangsa) berdasarkan keturunan. 
Ketiga, mengaktifkan berbagai upacara 
keagamaan seperti dewa yajña, manusa yajña, 
pitra yajña, rsi  yajña  dan butha yajña 
(Sudarma, 2000 : 1). Yajña - yajña yang 
dilaksanakan sebagai motivasi untuk 
membangkitkan semangat hidup spiritual dalam 
bentuk bakti, pengabdian, dan persembahan 
kehadapan Tuhan beserta ciptaan-Nya (Pendit 
1995 :89). 
Manusia semasa hidupnya mesti 
beryajña. Berbagai yajña dilaksanakan oleh 
umat Hindu karena mereka sadar akan dirinya 
memiliki tiga hutang yang lazim disebut tri rna 
yakni dewa rna (hutang terhadap para dewa), 
rsi rna  (hutang terhadap para rsi, dan pitra rna 
(hutang terhadap para leluhur/ pitara). 
Implementasi ajaran tri rna dalam praktek 
keagamaan di Bali dilaksanakan melalui 
berbagai aktivitas upacara ritual yang selalu 
dilakukan yang disebut yajña. Keseluruhan 
yajña tersebut, dibedakan menjadi 5macam 
yakni : 
1) Deva yajña yakni upacara yang 
ditujukan kehadapan Tuhan  Yang  
Maha Esa / Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
atau  kehadan para  Dewa- dewa sebagai 
manifestasiNya  maupun  kehadapan  
para  roh  suci leluhur yang di puja di 
pura atau tempat sucilainnya. 
2) Pitra yajña yakni upacara yang 
ditujukan kehadapan para leluhur 
semenjak seseorang itu baru meninggal 
hingga rohnya diupacarai menjadi suci 
dan kemudian ditempatkan pada rong  
telu  /  pura keluarga. 
3) Rsi yajña yakni upacara yang ditujukan 
kehadapan pandita atau para 
rsi sejak upacara inisiasi hingga para rsi itu 
meninggal dunia; 
4) Manusa yajña yakni upacara yang 
ditujukan kehadapan manusia itu sendiri 
sejak dari bayi berada di dalam kandungan 
hingga upacara penyucian diri 
(pawintënan);dan  
5) Bhùta yajña yakni upacara yang ditujukan 
kehadapan para bhùtakàla yaitu roh-roh jahat 
yang menimbulkan masalah dan  mengganggu 
kehidupan umat manusia (Putra, 1994 :1-7). 
Umat Hindu di Bali hampir setiap hari 
melangsungkan ritual keagamaan, dengan kata lain 
tiada hari tanpa upacara. Upacara merupakan tradisi 
yang menjadi ciri khas pada perilaku sosial dan 
sistem gagasan masyarakat Hindu Bali. Secara luas 
upacara hadir melingkupi siklus hidup dan berbagai 
kegiatan sosial di dalam kehidupan masyarakat Hindu 
Bali. Upacara merupakan bagian penting mengiringi 
sistem beragama orang Hindu Bali sejak dahulu. 
Umat Hindu dalam melaksanakan berbagai upacara 
agar berpedoman pada tiga kerangka dasar agama 
Hindu, yaitu tattwa, susila dan upacara. Secara 
keseluruhan dalam sistem agama Hindu, fungsi dan 
peran tiga kerangka dasar ini menjadi satu kesatuan 
yang utuh tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. 
Seluruh rangkaian upacara agama Hindu pada 
dasarnya dilandasi susila agama. Sebaliknya, susila 
agama dilandasi oleh tattwa agama sehingga 
pelaksanaan agama tidak lepas dari tatanan tattwa 
(Triguna, 1994 : 73). 
Tattwa, susila, dan upacara secara teoretis 
dapat dibedakan tetapi nampak jelas sekali di dalam 
prakteknya unsur-unsur tersebut tidak dapat 
dipisahkan satu sama lainnya. Upacara tidak akan 
sempurna jika hanya mengetahui sisi filsafatnya saja 
dan mengesampingkan ajaran dari susila dan 
upacaranya. Sebaliknya upacara tersebut akan 
menjadi percuma bila hanya mengetahi dasar-dasar 
filsafat dan etikanya saja. Kerangka dasar agama 
Hindu dapat diumpamakan seperti sebutir telor. Sari 
telor adalah tattwa, putih telor sebagai susila, 
sedangkan kulit telor adalah upacara. Telor ini tidak 
akan menjadi sempurna atau akan menjadi busuk 
apabila salah satu dari bagiannya tidak baik 
(Sudarma, 2000 :2). 
Umat Hindu di Bali dalam pelaksanaan ajaran 
agamanya lebih memperlihatkan jalan bakti dan 
karma dari pada pemahaman pengetahuan dan filsafat 
agama meskipun telah memiliki kerangka dasar. 
Banyak pihak memandang agama Hindu sebagai 
agama yang menekankan pada bentuk ekspresif 
dibanding dengan agama dalam tattwa atau makna 
(Triguna, 1994 :73-74). 
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Bagus (Kebayantini, 2010 : 3) menyatakan 
bahwa masa lalu masyarakat Bali masih bersifat 
homogen dan hidup sebagai petani secara komunal, 
mereka biasanya merancang dan mengaktifkan 
berbagai upacara keagamaannya secara bersama-
sama komunitas-komunitas tertentu seperti dadia, 
banjar atau desa adat. Aktivitas bersama ini 
terwujud ke dalam sistem ngayahan dan nguopin, 
yaitu memberikan sumbangan tenaga dalam suatu 
kegiatan dan juga disertai sumbangan material. 
Fenomena semacam ini memberikan penegasan 
bahwa dalam batas-batas tertentu warga komunitas 
mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk 
merancang dan mengaktifkan upacara-upacara 
keagamaan secarabersama-sama. 
Astiti (2009 : 69) mengemukakan bahwa 
seiring perkembangan zaman, masyarakat Bali telah 
mengalami perubahan dalam berbagai aspek 
kehidupan. Masyarakat Bali yang dulu bercorak 
agraris dan relatif homogen telah berubah menjadi 
masyarakat heterogen seperti heterogen dari segi 
penduduknya, agamanya, mata pencahariannya, dan 
kepentingan. Senada dengan Astiti, Bagus 
(Kebayantini, 2010 : 4) mengemukakan bahwa 
masyarakat Bali dewasa ini telah mengalami 
pergeseran dari masyarakat agraris ke masyarakat 
industri. Sebagian dari ciri dunia modern yang 
bercorak industri adalah ketatnya pengaturan waktu, 
ruang tenaga, modal serta heterogenya okupasi 
masyarakat, oleh karena itu terjadi transformasi 
budaya dari budaya pertanian ke budaya jasa. 
Masyarakat jasa / modern lebih bersifat mobile 
dibandingkan dengan masyarakat tradisional. 
Dekade belakangan ini di Bali telah terjadi 
pergeseran kebudayaan dari masyarakat agraris 
menuju masyarakat industri yang dapat kita lihat dari 
ketatnya pengaturan waktu, ruang, tenaga, modal 
serta heterogennya okupasi masyarakat. Masyarakat 
dituntut agar bertindak efektif dan efisien dalam 
menghadapi hidupnya termasuk dalam 
melaksanakan upacara agama. Zaman dahulu 
hubungan kekerabatan maupun masyarakat sangat 
berarti seperti pembuatan banten pengabenan 
dikerjakan sampai selesai dengan cara nguopin atau 
metulung. Seiring dengan perkembangan zaman, 
tampak terjadi perubahan, yaitu keluaraga duka 
mulai membeli atau memesan banten pengabenan. 
Hal ini dilakukan dengan pertimbangan lebih praktis 
dan efisien (Tari Puspa, 2011:10). 
Dewasa ini pelaksanaan ritual ngaben di Bali 
telah mengalami perubahan terutama berkenaan 
dengan penggotongan wadah jenazah ke kuburan. 
Pada umumnya secara tradisi bahwa penggotongan 
wadah jenazah ke kuburan menunjukkan solidaritas 
keagamaan yang cukup tinggi. Mereka secara guyub 
ikut membantu dengan tenaganya menyukseskan 
upacara ngaben, tetapi dewasa ini bantuan tenaga 
tersebut sudah mulai diganti dengan menggunakan 
transportasi berupa mobil. Dengan demikian, 
fenomena pengangkutan jenazah ke kuburan 
menarik untuk digali dan diungkapkan secara 




1. Tradisi Penggotongan Wadah Jenazah Ke 
Kuburan 
Kamus antropologi menyebutkan bahwa 
tradisi merupakan sesuatu yang erat kaitannya 
dengan dengan adat istiadat berupa kebiasaan-
kebiasaan berprilaku dalam kehidupan sosial 
masyarakat yang bernuansa religius magis dari 
kehidupan suatu masyarakat asli yang meliputi 
hukum, norma-norma, aturan-aturan yang saling 
berkaitan, nilai-nilai budaya, dan nantinya akan 
menjadi sebuah konsepsi yang mengatur perbuatan 
atau tindakan manusia dalam kehidupan sosial 
berupa peraturan atau sistem yang mantap (Ariyono, 
1985 : 4). 
Pewarisan kebiasaan-kebiasaan, kaidah-
kaidah, dan norma-norma yang dilakukan secara 
turun temurun biasanya sering disebut dengan 
tradisi. Manusia merupakan pembuat tradisi itu 
sendiri yang dipadukan dari aneka ragam 
perbuatannya selama ini. Eksisnya tradisi itu sendiri 
tergantung pada manusia itu sendiri, karena manusia 
tidak hanya bisa membuat tradisi, tetapi juga 
mendukung, menolak maupun mengubahnya 
tergantung pada perkembangan maupun pola pikir 
masyarakat tersebut (Peursen , 1976 : 11).  
Senada dengan apa yang diungkapkan oleh 
Peursen, Rendra (1983 : 3) mengatakan bahwa 
tradisi merupakan suatu kebiasaan turun temurun 
dalam sebuah masyarakat. Tradisi tidak merupakan 
suatu obyek yang mati melainkan sebaliknya, tradisi 
merupakan suatu alat yang hidup berguna untuk 
melayani manusia yang hidup juga. Tradisi memiliki 
sifat yang luas meliputi seluruh bidang kehidupan 
sehingga membuatnya tidak gampang untuk 
disisihkan dengan menggunakan perincian yang 
tepat maupun diperlakukan mirip atauserupa. 
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Kebiasaan-kebiasaan masyarakat tersebut dapat 
meliputi tata kemasyarakatan di bidang adat, 
keyakinan, bahasa, dan lain sebagainya, yang terus 
bergulir secara terus menerus sampai ke generasi 
selanjutnya. Di dalam tradisi sesuatu yang telah 
lazim dilakukan akan terus dilakukan begitu saja 
tanpa memikirkan benar atau salah, dan dilakukan 
begitu saja seperti yang sudah-sudah berjalan 
selama ini. Kalau dicermati secara mendalam 
memang tidak ada kehidupan manusia tanpa 
diiringi oleh suatu tradisi (Shadily , tt : 3608). 
Tradisi merupakam sebuah kata yang 
sering kita dengar dan menyeruak di segala 
bidang. Menurut etimologi kata, tradisi 
merupakan sesuatu yang mengarah pada suatu 
aturan yang sangat dijunjung tinggi yang 
dijalankan oleh masyarakat secara turun temurun 
dan mentaati segala kebiasaan adat istiadat yang  
berlaku selama ini (Tim Penyusun, 2001 : 1208). 
Esten menyebutkan bahwa tradisi merupakan 
kebiasaan turun temurun yang dilakoni 
sekumpulan masyarakat tertentu mengacu pada 
perpaduan nilai budaya masyarakat setempat 
(Esten, 1999: 21). Sebaliknya, ahli lain 
menyatakan bahwa tradisi merupakan tindakan 
yang dilakukan terus menerus dan berulang-ulang 
di dalam bentuk yang sama. Pewarisan tradisi 
mengisyaratkan manusia dalam bertingkah laku 
yang mencakup kehidupan duniawi maupun 
sesuatu yang bersifat magis atau sesuatu yang 
menyangkut masalah keagamaan. Yang 
terpenting dalam tradisi adalah sesuatu yang 
sudah dilakukan selama ini harus terus menerus 
disampaikan kepada generasi berikutnya baik 
secara lisan maupun dengan secara tertulis, 
supaya keberadaan dari tradisi ini tetap lestari 
jauh dari kepunahan (Soekanto : 1987 : 13). 
Nilai budaya yang adiluhung dan sejarah 
yang tinggi sangat kental tertuang dalam balutan 
tradisi, sehingga membuat kehidupan manusia 
menjadi lebih harmonis. Lestarinya suatu tradisi 
tersebut tergantung kepada manusia itu sendiri 
untuk memelihara, menghormati, menjaga serta 
tetap konsevatif melaksanakan tradisi itu sendiri 
dengan baik dan benar. Tradisi itu akan punah 
apabila manusia itu sendiri tidak melakoninnya 
lagi seperti sedia kala. Berbagai tradisi yang unik 
banyak kita jumpai pada masyarakat Hindu Bali. 
Adapun diantaranya adalah tradisi dalam upacara 
ngaben. Tradisi masyarakat Hindu Bali pada 
upacara ngaben biasanya dilakukan dengan penuh 
rasa kebersamaan, tolong menolong, dan 
solidaritas keagamaan yang cukup tinggi seperti 
dalam prosesi penggotongan wadah jenazah ke 
kuburan, yang dapat dilihat dalam gambar berikut. 
 
Gambar 1 




2. Alasan Umat Hindu Bali Menggunakan Mobil 
Dalam Penggangkutan Wadah Jenazah Ke 
Kuburan 
Pengangkutan wadah jenazah menggunakan 
mobil dalam upacara ngaben ke kuburan memiliki 
beberapa alasan, yaitu efisiensi, tempat kuburan yang 
jauh, dan pemanfaatan teknologi transportasi. 
2.1 Efisiensi 
Seiring dengan perkembangan jaman, 
pengangkutan wadah jenazah ke kuburan sudah 
mulai menggunakan piranti mobil dengan alasan 
efisiensi. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mengatakan bahwa efisiensi merupakan suatu 
ketepatan cara (kerja, usaha) dalam mengerjakan 
sesuatu (dengan tidak membuang, biaya, tenaga, 
waktu), kesangkilan, ketepatgunaan, kedayagunaan, 
serta kemampuan melaksanakan tugas dengan tepat 
dan baik (dengan tidak membuang, biaya, tenaga, 
waktu) (Tim Penyusun, 2001 : 284). Sujuna (2003 : 
178) mengungkapkan bahwa efisiensi merupakan 
suatu perbandingan atau hubungan antara faktor 
masukan (input) barang dan jasa dengan keluaran 
(output) yang begitu langka di dalam suatu unit 
kerja, atau ketetapan dalam pelaksanaan cara (kerja, 
usaha) dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan 
(dengan tidak membuang-buang biaya, tenaga, 
waktu). Senada dengan yang diungkapkan oleh 
Sujuna, Mulyadi (2007-63) menyatakan bahwa 
efisiensi tidak lain dari suatu ketepatan dari cara 
(kerja, usaha) dalam mengerjakan sesuatu dengan 
jalan tidak membuang-buang percuma biaya, tenaga, 
dan waktu. Efisiensi juga dapat diartikan sebagai 
suatu rasio antara  output  dan  input atau biaya yang 
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 Emerson (Hasibuan 2005;233) mengatakan 
bahwa efisiensi merupakan sesuatu 
perbandingan yang terbaik antara output 
(pengeluaran) dan input (antara sumber-sumber 
yang dipergunakan dengan hasil keuntungan 
yang didapat). 
Ardika (Tari, 2011: 259) menyatakan 
bahwa pertumbuhan ekonomi relatif cepat akan 
mendorong individu / anggota masyarakat lebih 
efisien. Pembagian tenaga kerja semakin luas 
dalam masyarakat juga dapat menimbulkan 
tatanan masyarakat yang bersifat lebih kompleks. 
Dewasa ini terdapat bebagai kecenderungan 
kebebasan orang Hindu Bali terkait dengan 
keterbukaan dan sikap permisif, yaitu (1) bebas 
dalam komunikasi lokal, nasional, global, yang 
bergerak dalam filter dan seleksi, (2) bebas dalam 
mengadopsi idiologi pasar yang materialistik 
dengan nilai-nilai yang pragmatis, (3) bebas 
dalam arus konsumsi, konsumerisme dan 
hedonisme, (4) bebas dalam pengambilan 
keputusan, kreasi dan konversi modal termasuk 
tanah dan (5) bebas dalam mengakomodasi gaya 
hidup baru yang cenderungkebablasan. 
Senada dengan pendapat Ardika, Fashri 
(2007:147-148) menyatakan bahwa relasi 
manusia dioperasikan berdasarkan prinsip 
ekonomi berupa kalkulasi untung- rugi, efektif-
efisien hingga hitung-hitungan matematis. 
Hubungan manusia, baik pribadi maupun sosial 
dipahami dengan konsep dan tolak ukur ekonomi. 
Artinya, semua persoalan manusia hanya bisa 
didekati, dilihat, dan dipahami, atau dimengerti 
lewat konsep dan solusi ekonomi (sistem pasar). 
Tidak dapat dipungkiri bahwa di era 
milenial saat ini beberapa jenis pekerjaan sangat 
membutuhkan pengerjaan yang efisien, cepat dan 
dapat  diahandalkan. Dengan demikian, bantuan 
mesin sangat dibutuhkan sekali dalam membantu 
pekerjaan manusia supaya lebih optimal dan 
sesuai harapan. Melalui berbagai  macam produk 
teknologi yang di hasilkan sesuai dengan 
fungsinya diharapkan dapat membantu 
mempermudah kinerja manusia dalam melakukan 
berbagai aktivitas pekerjaan. 
(https://manfaat.co.id/manfaat-kendaraan-
bermotor diakses pada tanggal 12 Agustus1019). 
Pengangkutan wadah jenazah dengan 
menggunakan mobil ke kuburan diraskan lebih 
nyaman dan aman oleh masyarakat lebih-lebih 
jika tempat kuburan jauh dari rumah mendiang. 
Warga masyarakat merasa terbebani terutama 
berkenaan dengan penggotongan wadah jenazah ke 
kuburan karena tidak biasa memikul wadah jenazah 
yang cukup berat. Dengan kondisi tersebut, 
masyarakat mulai menggunakan mobil dalam 
mengangkut wadah jenazah ke kuburan untuk dapat 
menghemat waktu, dan juga tenaga. Sehingga 
pelaksanaan penggotongan wadah jenazah ke kuburan 
menjadi lebih efisien.  
2.2 Tempat Kuburan Yang Jauh 
Dalam pendekatan transportasi, menurut 
Dagun (2006 : 159) bahwa Aksesibilitas adalah 
sebuah konsep yang memadukan antara sistem 
jaringan transportasi yang terhubung dengan sistem 
pengaturan suatu tata guna sebuah wilayah secara 
geografis. Aksesibilitas bisa dijadikan sebuah patokan 
untuk mengukur suatu kemudahan atau kenyamanan 
seseorang dalam mencapai suatu lokasi tersebut 
melalui sistem jaringan transportasi. 
Aksesibilitas dengan kata lain dapat diartikan 
sebagai suatu jarak. Sesuatu hal dapat dikatakan 
memiliki aksesibilitas yang tinggi, bilamana suatu 
tempat berdekatan dengan tempat lain, dan 
sebaliknya. Maka suatu daerah yang berbeda pasti 
memiliki aksesibilitas berbeda pula, karena tidak bisa 
dipungkiri bahwa aktivitas daerah satu sama yang 
lainnya tersebut tersebar melingkupi sebuah ruang 
yang tidak sama dan merata.Walaupun demikian 
sebuah lahan yang dipergunakan untuk bandara udara 
memiliki lokasi yang sudah diperhitungkan dan tidak 
sembarangan, dan membuat lokasinya pun sangat 
jauh dari kota karena harus memperhatikan segi 
pengembangan wilayah, keamanan, dan lain 
sebagainya. Saking jauhnya bandara dari pusat kota 
membuat aksesibilitas menjadi semakin rendah, tetapi 
masih bisa diatasi dengan memanfaatkan sistem 
jaringan transportasi yang mampu dilalui dengan alat 
transportasi menggunakan kecepatan tinggi. Jadi, 
sekarang ini patokan dari aksesibilitas yang diukur 
berdasarkan jarak sudah tidak dipakai lagi, tapi dapat 
ditentukan berdasarkan dari waktu tempuh. Inilah 
menjadi inti sari dari peran prasarana transportasi 
(Tamin 1999:52). 
Ida Pandita Nabe Sri Bhagawan Agni 
Yogananda, mengemukakan bahwa mengusung wadah 
jenazah menggunakan kendaraan ke kuburan tidak 
menjadi suatu masalah, karena hal tersebut merupakan 
suatu kreasi masyarakat dalam melaksanakan upacara. 
Upacara ngaben pada initinya bertujuan untuk 
menyucikan stula sarira (badan kasar manusia) agar 
kembali ke panca mahabhuta melalui doa- doa dan 
persembahan yang sederhana ke sang roh dalam  
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perjalanan menuju alam pitra loka. Apalagi 
mengingat jarak antara rumah mendiang dengan 
kuburan yang jauh memungkinkan melakukan 
inovasi atau terobosan sedemikian rupa untuk 
membantu efisiensi tenaga manusia dalam 
pengangkutan wadah menuju kuburan 
(http://www.balipost.com/news/2018/09/18/5597
4/Bade-Diusung Kendaraan, Tak- Perlu...html 
diakses pada tanggal 12 Agustus1019). 
Bagi kalangan masyarakat modern saat 
ini, kecepatan maupun ketepatan waktu menjadi 
hal yang sangat penting dan mendasar dalam 
melaksanakan berbagai aktivitas dan rutinitas 
sehari-hari. Dengan adanya kendaraan bermotor, 
jarak yang sebelumnya terasa jauh dan 
memerlukan waktu dan tenaga yang banyak kini 
dapat teratasi dengan baik. Terkait dengan tempat 
kuburan yang jauh menjadi salah satu dasar dari 
penggunaan mobil dalam pengangkutan wadah 
jenazah ke kuburan dalam pelaksanaan upacara 
ngaben. Dapat dilihat sebelumnya setelah selesai 
menggotong wadah jenazah ke kuburan, warga 
masyarakat di antaranya ada yang mengeluhkan 
pegal-pegal, kecapekan, dan sebagainya karena 
jauhnya tempat kuburan dari rumah mendiang. 
Sebaliknya semenjak menggunakan piranti mobil 
dalam mengangkut wadah jenazah ke kuburan, 
sekarang terasa lebih ringan. 
2.3 Pemanfaatan Teknologi Transportasi 
Transportasi merupakan alat yang 
digunakan oleh manusia untuk 
memindahkan berbagai jenis barang maupun 
manusia itu sendiri dari tempat asal menuju tempat 
tujuan. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
transoprtasi tersebut menyangkut tiga hal, yaitu 
tersedianya alat angkut berupa kendaraan , adanya 
muatan yang dapat diangkut, dan adanya jalan 
yang bisa dilalui. Transportasi sangat bermanfaat 
dalam kehidupan ini, diantaranya dapat menunjang 
berbagai elemen dalam bidang perekonomian, dan 
sebagai pemberi jasa bagi perkembangan 
perekonomian masyarakat (Nasution, 1996:50). 
Ada dua peran penting yang utama dari 
prasarana transportasi, yakni pertama digunakan 
sebagai alat untuk membantu menyukseskan dan 
mengarahkan berbagai pembangunan di wilayah 
perkotaan, dan yang ke dua sebagai prasarana 
untuk pergerakan barang dan manusia dalam 
melakukan berbagai aktivitas di wilayah 
perkotaan tersebut. Jika kita tinjau lebih 
mendalam kedua peran di atas, peran pertama 
digunakan untuk membantu berbagai 
pengembangan wilayah oleh perencana 
pengembang wilayah tersebut. Misalnya dapat 
diambil contoh dalam pengembangan suatu wilayah 
baru, apabila di dalam wilayah tersebut tidak 
disediakan sistem prasarana transportasi, wilayah 
tersebut tidak akan pernah ada peminatnya. Dengan 
demikian, pentingnya prasarana transportasi untuk 
mengakses suatu wilayah, yang nantinya membuat 
minat masyarakat menjadi semakin tinggi dalam 
menjalankan kegiatan perekonomian di wilayah 
tersebut (Tamin,1999:5). 
Transportasi memiliki berbagai manfaat yang 
sangat besar dalam mengatasi permasalahan yang 
menyangkut suatu kota maupun daerah. Manfaat 
transportasi dapat dilihat diantaranya, yaitu 
penghematan waktu, penghematan biaya operasi, 
terhitung sangat ekonomis, dan mampu mengurangi 
kecelakaan. Penggunaan alat angkutan seperti bus dan 
truk akan membuat pihak perusahaan menjadi 
semakin lebih hemat dalam biaya oprasional. Berkat 
bertambah baiknya jenis dan kondisi sarana angkutan, 
penghematan pun semakin dirasakan sesuai dengan 
kebutuhan. Adapun manfaat penting lainnya dari 
transportasi adalah dapat dilihat adanya penghematan 
dari segi waktu untuk para penumpang dan barang. 
Penghematan waktu bagi para penumpang dapat 
dirasakan dengan banyaknya aktivitas pekerjaan lain 
yang dapat diperbuat oleh para penumpang, dengan 
mengkalkulasi jumlah penumpang yang berpergian 
menggunakan sarana transportasi (Soesilo,1999:14). 
Perbaikan-perbaikan berbagai sarana 
transportasi seperti perbaikan jalan kereta api, jalan 
raya, pelayaran, dan sebagainya telah dapat 
mengurangi resiko terjadinya kecelakaan. Walaupun 
berbagai macam jalan telah ditempuh dalam 
perbaikan sarana prasana transportasi tersebut, tetapi 
nampaknya permasalahan ini di Indonesia masih 
kurang mendapatkan perhatian, dan menjadi agak 
sulit meperkirakan bersarnya manfaat dari 
pengurangan biaya kecelakaan. Kalau jumlah 
kecelakaan semakin meningkat dengan adanya 
peningkatan kualitas sarana dan prasarana 
transportasi, sehingga membuat tambahan biaya 
semakin tinggi dengan kata lain dapat dibilang 
bernilai manfaat negatif (Soesilo,1999:14). 
Tansportasi memiliki peranan yang sangat 
penting terhadap perkembangan ekonomi di suatu 
daerah. Terlihat jelas bahwa besar kecilnya manfaat 
yang dihasilkan oleh transportasi ini sangat 
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biaya angkutan. Nilai benefit dari suatu proyek 
dapat dilihat melalui tambahan output dari suatu 
kegiatan produksi tersebut, serta adanya jalan 
dikurangi atas nilai sarana produksi 
(Soesilo,1999:14). 
Pesatnya perkembangan teknologi dewasa 
ini tidak bisa dihindari seiring dengan kemajuanm 
ilmu pengetahuan di dalam kehidupan modern 
saat ini. Berbagai kemudahan yang berdampak 
positif yang ditawarkan teknologi untuk 
membantu aktivitas manusia merupakan inovasi-
inovasi dari teknologi. Banyak sekali manfaat 
yang dirasakan oleh masyarakat berkat teknologi 
yang telah dihasilkan selama ini. 
Seiring dengan perkembangan jaman kita 
tidak bisa lepas dari bantuan teknologi dalam 
melangsungkan kehidupan sehari-hari. 
Keberadaan teknologi harus digunakan sesuai 
fungsinya untuk membantu memudahkan 
kehidupan manusia. Contohnya seperti mobil 
merupakan produk teknologi yang dapat 
dimanfaatkan dalam pengangkutan wadah 
jenazah ke kuburan dalam upacara ngaben. 
Dengan transportasi ini, pengangkutan wadah 
jenazah ke kuburan dapat lebih mudah, dan 
ringan. 
Ida Pandita Mpu Siwa Budha Dhaksa 
Dharmita menyebutkan bahwa dari berbagai 
macam aktivitas manusia yang dilakukan dalam 
melangsungkan kehidupan ini, sangat merasa 
terbantu dengan keberadaan teknologi yang telah 
banyak diciptakan selama ini yang menyeruak di 
segala bidang, termasuk yang dirasakan oleh 
masyarakat Hindu di Bali dalam bidang 
melaksanakan upacara yadnya. Dapat dilihat 
sebelumnya pemanfaatan teknologi sudah biasa 
digunakan dalam upacara melasti ke pantai dalam 
mengangkut pratima dengan menggunakan 
kendaraan. Ida Pandita Mpu Siwa Budha Dhaksa 
menambahkan bahwa tidak menjadi masalah bila 
wadah jenazah diangkut dengan menggunakan 
mobil. Ini merupakan ide yang sangat bagus, 
bukan salah bade/wadah menggunakan mobil. 
Karena tujuan utamanya hanya untuk 
menghantarkan jenazah ke kuburan. Alternatif ini 
dianggap hal yang sangat baik ke depannya, dan 
juga sedikit tidaknya bisa untuk meredam konflik 
yang terjadi di masyarakat. Ia berkeyakinan 
bahwa masyarakat di desa-desa di Bali masih 
banyak menggusung jenazah ke kuburan yang 
merupakan kerabat dekat, orang terkasih maupun 
orang tuanya karena rasa hormat dan bakti dan 
sebagai suatu pelayanan  yang terakhir yang bisa 
diberikan. Tidak bisa dipungkiri hal ini merupakan 
wujud dari konsep gotong royong tradisi masyarakat 
Bali yang sering disebut menyama- beraya. Dengan 
demikan tidaklah salah menggunakan mobil dalam 
mengangkut jenazah ke kuburan, karena esensi dari 
pelaksanaan upacara ngaben adalah mengembalikan 
unsur-unsur panca mahabhuta ke asalnya 
(http://www.balipost.com/ news / 2018 / 09/ 18 / 
55974 / bade - diusung - kendaraan, Tak-Perlu...html 
diakses pada tanggal 13 Agustus 1019). 
 Fenomena pengangkutan wadah jenazah 
menggunakan mobil dalam upacara ngaben ke 





3. Implikasi Pengangkutan Wadah Jenazah 
Menggunakan Mobil Dalam Upacara Ngaben 
Ke Kuburan 
Pengangkutan wadah jenazah menggunakan 
mobil dalam upacara ngaben ke kuburan memiliki 
beberapa implikasi, yaitu implikasi modernisasi, 
implikasi pelemahan tradisi, implikasi solidaritas 
sosial memudar, dan implikasi pendidikan. 
3.1 Implikasi Modernisasi 
Menurut Kamus  Besar Bahasa Indonesia,  
menyebutkan bahwa kata “modernisasi” mengandung 
arti terjadinya proses perubahan mentalitas dan sikap 
sebagai warga masyarakat untuk bisa hidup sesuai 
dengan tuntutan jaman masa kini (Departemen 
PendidikanNasional,2008:924).  
Sedangkan Martono menyatakan bahwa moder 
nisasi dengan kata dasar “modern” berasal dari bahasa 
latin“modernur”yang membentuk kata modo dan 
ernus. Kata modo menunjuk pada cara sedangkan kata 
ernus mengacu pada suatu periode waktu masa kini. 
Modernisasidapat dirartikan sebagai sebuah perubahan 
dari masyarakat yangbersifat tradisional menuju 
masyarakat yang bercorak modern (Martono, 2011: 
80).  
Modernisasi merupakan transformasi total 
suatu masyarakat pra-modern atau tradisional menuju  
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menuju tipe masyarakat teknologi atau organisasi 
sosial yang serupa dengan kemajuan dunia Barat 
yang situasi politiknya stabil dan ekonominya 
makmur (Sztompka, 2004:152). 
Martono (2011: 83-84) mengungkapkan 
bahwa Fenomena modernisasi dapat dilihat dari 
berbgai realita yang terjadi di dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai berikut: 
a) Budaya tradisional mulai terasa 
mengalami suatu marginalisasi, 
budaya asli menjadi terasa semakin 
pudar, posisinya mulai tergantikan 
oleh budaya modern yang datang 
dariluar; 
b) Bertambah banyaknya negara yang 
terlepas dari penjajahan di dunia ini, 
munculnya negara, munculnya 
lembaga politik, dan semakin 
diakuinya HAM (hak-hak 
asasimanusia); 
c) Dalam bidang ekonomi terlihat jelas 
dengan dibangunnya berbagai sektor 
perindustrian secara besar-besaran 
untuk memproduksi barang secara 
besar-besaran karena semakin 
kompleksnya kebutuhan manusia akan 
barang danjasa. 
d) Dalam bidang sosial, terlihat jelas 
dengan semakin banyaknya kelompok 
baru di dalam masyarakat, seperti 
kelompok buruh, kelompok manajer, 
kaum intelektual, dan kelompok 
ekonomi kelas (kelas menengah dan 
kelasatas); 
e) Terjadinya suatu pemisahan dengan 
kehidupan keluarga karena terjadinya 
perluasan di dalam bidangpekerjaan; 
f) Terjadinya pemisahan dari kontrol 
sosial komunitas atau masyarakat 
yang lebih luas karena terjadi 
pertumbuhan kemandirian (privatisasi) 
keluarga dan; 
g) Terjadinya pemisahan antara waktu 
untuk bekerja dengan waktu untuk 
santai, walupun demikian waktu untuk 
bersantai semakin banyak. 
Terkait dengan uraian di atas nampaknya 
tata cara pelaksaan keberagamaan umat Hindu di 
Bali tidak lepas dari pengaruh modernisasi. 
Budaya tradisional seperti penggotongan wadah 
jenazah ke kuburan biasanya dilakukan dengan 
menggunakan tenaga manusia yang banyak. Tetapi 
dewasa ini akibat pengaruh perkembangan jaman, 
budaya tradisional seperti penggotongan wadah 
jenazah ke kuburan mulai berubah dengan 
menggunakan piranti mobil sebagai produk 
modernisasi. 
3.2 Implikasi PelemahanTradisi. 
Gotong-royong merupakan adanya suatu 
ikatan rasa dan ikatan sosial yang begitu kuat dan 
terjaga dengan utuh kelestarianya. Gotong-royong 
lebih terlihat kental dilakoni oleh kelompok 
masyarakat di suatu pedesaan daripada kelompok 
masyarakat di daerah perkotaan. Kebersamaan 
nampak terlihat jelas dalam sebuah ikatan gotong-
royong yang sudah mendarah daging menjadi 
kebiasaan masyarakat di pedesaan. Indonesia dikenal 
sebagai suatu bangsa yang memiliki jiwa gotong-
royong yang sangat kuat dan tinggi terlihat dari 
bentuk semangat solidaritas dan eksistensi 
masyarakatnya melakukan berbagai macam kegiatan 
atau aktivitas dengan semangat gotong royong. Tidak 
dapat dipungkiri di jaman modern saat ini yang telah 
banyak mengalami perubahan dan perkembangan 
sehingga membuat lebih egoisnya pola pikir manusia, 
walaupun demikian manfaat dari gotong royong 
masih sangat dirasakan. Pada hakekatnya dalam 
melangsungkan kehidupannya di masyarakat, 
manusia memang tidak pernah bisa hidup secara 
menyendiri dan selalu membutuhkan bantuan dari 
orang lain di sekitarnya (Shadily,1993:205). 
Tidak dapat disangkal bahwa masyarakat dan 
kebudayaan manusia senantiasa berubah. Eisenstadt 
(1986:1-57) menyatakan bahwa perubahan dapat 
berbentuk evolusi, transformasi, dan revolusi. Hanya 
dengan melakukan suatu refleksi membandingkan 
berbagai peristiwa yang terjadi pada kehidupan 
sekarang dengan waktu yang lampau, barulah 
berbagai ragam perubahan tersebut dapat diketahui 
dan disadari oleh seseorang. Sebaliknya, Goldsmith 
(Abdullah, 2006:165) menyatakan bahwa 
melemahnya ikatan-ikatan tradisional terlihat dari 
berubahnya karakter pada masyarakat tersebut. Pada 
waktu yang sama dengan semakin besarnya hak 
otonomi yang dimiliki oleh para individu, sehingga 
nantinya bisa membuat minat dan ruang para individu 
tersebut dalam pengambilan keputuasan dan berkreasi 
menjadi semakin luas. 
Soekanto (2007 : 287) berpendapat bahwa 
faktor pendorong terjadinya perubahan sosial sebagai 
berikut: 
1) Sistem pendidikan yang maju 
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3) Toleransi terhadap perbuatan-perbuatan yang 
menyimpang (deviation) yang bukan 
merupakan delik 
4) Sikap menghargai hasil karya orang lain dan 
keinginan-keinginan untuk maju 
5) Adanya penduduk yangheterogen 
6) Sistem terbuka dalam lapisan masyarakat 
(openstratification) 
7) Nilai meningkatkan 
8) Ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-
bidang kehidupan tertentu 
9) Orientasi ke masa depan 
Sebaliknya, Selo Soermardjan 
mengemukakan bahwa perubahan sosial merupakan 
terjadinya suatu perubahan-perubahan pada suatu 
lembaga-lembaga kemasyarakatan yang terdapat di 
dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi 
tatanan sistem sosialnya, termasuk di dalamnya pola 
perilaku, sikap, dan nilai-nilai di antara kelompok-
kelompok dalam masyarakat. Gillin dan Gillin 
mengemukakan bahwa perubahan-perubahan sosial 
merupakan suatu variasi dari tata cara hidup yang 
telah diterima tidak hanya berupa perubahan-
perubahan komposisi  penduduk, kondisi geografis, 
ideology, kebudayaan materiil, tetapi juga adanya 
suatu difusi  atau berbagai temuan baru dalam 
masyarakat (Soekanto, 2006:263). 
Perubahan-perubahan karakter masyarakat 
seperti itu dapat dirasakan pada masyarakat Hindu 
Bali yang hidup dan kehidupannya dijalani dalam 
ikatan suatu lembaga yang disebut banjar atau desa 
adat. Banjar dan desa adat menggambarkan dua 
asosiasi yang mencakup populasi yang terikat 
menjadi satu. Banjar adat untuk semua maksud dan 
tujuan akan bertindak sebagai dan untuk desa adat. 
Banjar juga harus dimengerti sebagai manifestasi 
desa adat. Manusia yang hidup di dalam wilayah 
banjar atau desa adat tidak bisa hidup menyendiri. 
Hampir sebagian bidang kehidupan baik kehidupan 
sosial, ekonomi, maupun keagamaannya selalu 
dikonsepsikan dan diorganisasikan secara bersama-
sama oleh sebagian atau seluruh warga banjar atau 
desa pakraman. Desa pakraman di Bali tidak hanya 
dipandang sebagai lembaga sosial, tetapi juga 
sebagai lembaga keagamaan (Surpha, 2004 :8). 
Upacara ngaben yang dilaksanakan di 
banjar, upacaranya ditangani oleh semua anggota 
banjar. Semua krama banjar memiliki tanggung 
jawab terhadap pelaksanaan upacara tersebut dari 
upacara memandikan jenazah dan membawanya ke 
kuburan (Nehen, 1994:103). Senada dengan Nehen, 
Agung (1984:27-28) mengemukakan bahwa 
kewajiban warga banjar yang paling menonjol 
adalah melaksanakan gotong-royong dengan asas 
kekeluargaan dalam persekutuan hidup bersama, 
baik dalam keadaan suka maupun duka. 
Terkait dengan uraian-uraian di atas, tradisi 
gotong royong menjadi semakin lemah, terlihat jelas 
dari kebiasaan masyarakat Hindu Bali dalam 
melaksanakan upacara ngaben yang biasanya 
bergotong royong bersama-sama memikul / 
menggotong wadah jenazah ke kuburan, tetapi 
sekarang sudah berubah digantikan dengan piranti 
mobil. 
3.3 Implikasi Solidaritas Sosial Memudar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
disebutkan bahwa kata “solidaritas” mengacu pada 
suatu sifat (perasaan) solider, sifat senasib (satu 
rasa), perasaan kesetia kawanan dimana masing-
masing anggota pada suatu kelompok harus wajib 
memilikinya (Depdiknas, 2007:1082). Sedangkan, 
kata “sosial” mengandung  maksud menyangkut 
tentang masyarakat, suka memperhatikan 
kepentingan umum dan perlu adanya sebuah 
komunikasi dalam usaha menunjang pembangunan 
(Depdiknas,2007:1085). 
Pembagian kerja mempunyai implikasi yang 
sangat besar terhadap tatanan sosial masyarakat. 
Durkheim sangat tertarik dengan aneka ragam 
perubahan dari cara-cara masyarakat tetap bertahan 
dan bagaimana anggotanya melihat diri mereka 
sebagai suatu bagian yang utuh dengan kata lain cara 
dimana perubahan solidaritas sosial itu bisa terjadi. 
Tipe solidaritas dibaginya menjadi dua bagian, yakni 
tipe solidaritas mekanis dan tipe solidaritas organis. 
Pada masyarakat yang ditandai oleh solidaritas 
mekanis, mereka menjadi satu dan padu karena 
seluruh orang adalah generalis. Masyarakat yang 
terlibat dalam berbagai tipe pekerjaan atau aktivitas 
yang sama serta memiliki sebuah tanggung jawab 
yang sama merupakan suatu penyebab terjalinnya 
sebuah ikatan dalam masyarakat solidaritas mekanis. 
Sementara masyarakat yang ditandai oleh solidaritas 
organis tetap bertahan karena adanya perbedaan 
yang ada didalamnya dengan fakta bahwa semua 
orang memiliki pekerjaan dan tanggung jawab yang 
berbeda-beda (Ritzer, 2008:90-91). 
Durkheim menyatakan bahwa suatu 
kesadaran kolektif yang begitu kuat yang dimiliki 
masyarakat yakni pemahaman tentang kepercayaan 
dan norma bersama merupakan ciri dari suatu 
masyarakat premitif. Menurunnya kesadaran kolektif 
disebabkan oleh peningkatan pembagian kerja.  
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Dalam masyarakat yang ditunjang oleh 
solidaritas mekanik, kesadaran kolektif lebih 
terlihat jelas daripada masyarakat yang ditunjang 
oleh solidaritas organik. Ketimbang bertahan 
pada suatu kesadaran kolektif , nampaknya 
masyarakat modern semakin bisa bertahan atas 
pembagian kerja dan memerlukan peran-peran 
yang dimiliki oleh orang lain. Oleh sebab itu 
walaupun kesadaran kolektif telah dimiliki oleh 
masyarakat organik, namun dia adalah masih 
berada dalam kategori bentuk yang lemah untuk 
terjadinya suatu perubahan individual (Ritzer, 
2008: 92). 
Pada masyarakat yang dibangun oleh 
solidaritas mekanik, bahwa kesadaran kolektif 
melingkupi semua anggota dan semua 
masyarakatnya, isi di dalamnya benar-benar 
bersifat religius, benar-benar diyakini, dan benar-
benar mendarah daging. Sedangkan pada 
masyarakat yang mempunyai solidaritas organik, 
suatu kesadaran kolektif tersebut sangat dibatasi 
pada sebagian kelompok masyarakat, tidak 
dirasakan begitu mengikat, tidak begitu mendarah 
daging, dan isi di dalamnya hanya merupakan 
sebuah kepentingan perorangan yang lebih tinggi 
dari suatu pedoman moral itu sendiri (Ritzer, 
2008: 91-92). Sikap dan perilaku merupakan hal 
yang paling hakiki dan utama pada masyarakat 
yang menganut paham solidaritas mekanik. 
Perbedaan pada masyarakat yang menganut 
paham solidaritas mekanik tidaklah dibenarkan. 
Durkheim mengatakan bahwa kesadaran bersama 
dalam suatu masyarakat yang mencakup 
keseluruhan perasaan maupun kepercayaan 
kelompok dan bersifat memaksa serta ekstrim, 
menandakan bahwa masyarakat tersebut sedang 
berada dalam sebuah ikatan hati nurani kolektif 
dan kesadaran kolektif (Sunarto, 2004:128) 
Solidaritas organik adalah bentuk dari 
solidaritas yang mengikat masyarakat kompleks, 
yakni masyarakat yang dipersatukan karena saling 
ketergantungan antar bagian dan mengenal 
pembagian kerja yang terperinci. Peran yang 
berbeda dijalankan oleh setiap masing-masing 
anggota, dan seperti yang terjadi pada hubungan 
antara organisme biologis yang saling 
ketergantungan satu dengan yang lainnya. 
Gangguan yang terjadi pada kelangsungan hidup 
dan sistem kerja masyarakat dapat disebabkan 
oleh ketidakhadiran suatu pemegang peran 
tertentu di dalam masyarakat, maka masyarakat 
tidak bisa lepas antara satu dengan yang lainnya 
karena adanya hubungan saling ketergantungan. 
Adapun inti sari dari ikatan yang menyatukan 
masyarakat tidak lagi dari suatu kesadaran kolektif 
tetapi sebakiknya dari kesepakatan yang terjadi 
selama ini di antara berbagai kelompok profesi, hal 
ini merupakan suatu keadaan yang terdapat pada 
masyarakat dengan solidaritas organik (Sunarto, 
2004: 128). 
Abdullah (2006:149-150) mengemukakan 
bahwa makna solidaritas sosial atau gotong royong 
telah mengalami banyak perubahan sejalan dengan 
berbagai proses sosial dalam masyarakat misalnya 
karena terjadinya mobilitas sosial. Sejalan dengan 
pergeseran tersebut, gotong royong kemudian 
dipraktikkan secara berbeda berdasarkan waktu, 
tempat, dan pelakunya. Perbedaan ini 
mengindikasikan tingkatan komitmen dari anggota 
komunitas untuk kepentinganberbeda. 
Hadi (2006 : 146) mengemukakan bahwa 
masyarakat dalam kajian-kajian ilmu sosial dipahami 
tidak hanya sebagai kumpulan dari manusia yang 
hidup bersama, tetapi juga di balik struktur yang 
mengaturnya. Hidup bersama atau relasi 
antar manusia dalam ruang sosial tertentu dianggap 
ketat dan mengikat. Padahal manusia memiliki hak 
otonomi, kebebasan untuk memilih sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai. Disatu pihak manusia 
terikat dalam arti setia atau patuh terhadap struktur. 
Mereka tidak mempunyai pilihan kecuali mengikuti 
tujuan dan aturan kelompok atau masyarakat. 
Astiti (2010 : 52) menyatakan 
kebersamaan/kekeluargaan/persaudaran adalah 
prinsip-prinsip utama harus dipegang teguh dalam 
pergaulan hidup antar sesama. Rasa kebersamaan itu 
diwujudkan dan tercermin dalam kehidupan 
bergotong royong dan tolong menolong dalam 
menyelesaikan pekerjaaan dan dalam bentuk 
musyawarah mufakat dalam pengambilan keputusan. 
Dengan pandangan hidup dan prinsip-prinsip 
tersebut, masyarakat adat mengharapkan suasana 
kehidupan yang tentram kertaraharja. Maksudnya, 
hidup secara tertib, aman, dan berkecukupan dari segi 
material dan mencapi kepuasan dari segi bathiniah. 
Solidaritas sosial dimaksudkan bahwa 
manusia sebagai mahluk sosial akan menjalani 
pertukaran sosial. Pertukaran sosial di Bali dapat 
dilihat dalam berbagai kegiatan adat istiadat yang 
berkaitan dengan pelaksanaan ritual keagamaan 
seperti upacara ngaben. Upacara ini memerlukan 
intensitas hubungan sosial yang cukup tinggi. Konsep 
upacara tersebut dapat dilakukan dalam tingkat 
keluarga, klen, sekaa, banjar, antar banjar, desa, 
kecamatan, bahkan tingkat provinsi.  
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Hubungan sosial dan pertukaran sosial yang 
dimaksud banyak dituangkan dalam berbagai 
kearifan lokal di Bali seperti permintaan pemberian 
bahan upacara yajña, konsep ngayah, ngoopin, 
matulung, ngerombo dan lain sebagainya. Konsep-
konsep sosial seperti ngoopin, matulung, dan 
ngerombo mulai memudar, seperti terlihat jelas 
dalam prosesi penggotongan wadah jenazah yang 
biasanya digotong secara bersama-sama ke kuburan, 
tetapi dewasa ini telah berubah, dan digantikan 
dengan menggunakan piranti mobil. 
3.4 Implikasi Pendidikan 
Pendidikan juga merupakan salah satu 
berimplikasi kepada  penggunaan mobil dalam 
penggotongan jenazah ke kuburan. Mas (2002 : 74-
75) menyatakan bahwa pendidikan bagi kehidupan 
manusia memiliki kedudukan yang  sangat penting. 
Melalui pendidikan yang baik, seseorang dapat 
melepaskan diri dari kebodohan dan kegelapan. Di 
samping itu, pendidikan juga dapat menjadikan 
seseorang sebagai insan yang mandiri, mampu 
menghadapi masalah hidupnya dan berbudi luhur 
serta dipandang sebagai salah satu investasi sumber 
dayamanusia 
Pendidikan penting bagi kehidupan manusia 
karena memiliki tiga fungsi pokok, yaitu sebagai 
penegak nilai, sebagai sarana pengembangan 
masyarakat, dan sebagai upaya pengembangan 
potensi manusia. Pendidikan sebagai penegak nilai, 
dimaksudkan bahwa pendidikan dapat memelihara 
dan menjaga tetap lestarinya nilai-nilai yang luhur 
dalam masyarakat. Nilai-nilai tersebut harus 
dipelihara dan dijaga dengan baik melalui 
pendidikan yang selektif sehingga tidak 
menimbulkan gejolak dalam masyarakat. 
Masyarakat dapat melaksanakan kehidupan secara 
tenang sesuai dengan keyakinan masing-masing. 
Pendidikan sebagai sarana pengembangan 
masyarakat berarti bahwa pendidikan berpengaruh 
besar terhadap perkembangan masyarakat yang 
bersangkutan. Kiprah pendidikan sangat tergantung 
pada seberapa aktif dan kreatif para pendidik dan 
tokoh masyarakat karena mereka merupakan motor 
penggerak serta kemajuan masyarakat yang 
bersangkutan. Sebaliknya, dalam fungsinya sebagai 
pengembangan potensi manusia, pendidikan 
berpotensi 
memberikan ruang kepada individu yang 
bersangkutan untuk berkembang. Perkembangan 
potensi individu melalui pendidikan berdampak 
pada kemajuan masyarakat. Di samping itu, juga 
tercipta generasi-generasi penerus yang lebih handal 
(http://suara-terbaru.com/fungsi-pendidikan-di-
indonesia/pendidikan diakses 17 Agustus2019). 
Senada dengan uraian di atas, peranan 
pendidikan bagi setiap bangsa maha penting, bahkan 
sangat menentukan maju atau tidaknya suatu bangsa 
di dunia. Pendidikan dapat menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas, baik dari  segi 
spiritual, inteligensi, maupun skill. Apabila output 
dari proses pendidikan gagal, sulit dibayangkan 
bagaimana suatu bangsa dapat mencapai kemajuan. 
Bagi suatu bangsa yang ingin maju, pendidikan harus 
dipandang sebagai sebuah  kebutuhan sama halnya 
dengan kebutuhan-kebutuhan lainnya. Selanjutnya 
dinyatakan bahwa pendidikan dapat menentukan 
kualitas seseorang. Orang yang tuna aksara atau 
studinya tidak berhasil tentu berbeda dengan mereka 
yang mengikuti pendidikan dengan baik. Makin 
tinggi pendidikan seseorang, kualitasnya tentu lebih 
baik. Dengan pendidikan yang makin tinggi 
diharapkan seseorang mempunyai sikap mental yang 
lebih baik. Dari pendidikan yang berkualitas 
diperoleh tiga hasil yang penting, yakni pengetahuan 
(knowledge), keterampilan (skill), dan sikap mental 
(attitude) (http://smkn1yogyakarta.org/news/2-
pentingnya-pendidikan.html diakses 17 Agustus 
2019). 
Seseorang yang berpengetahuan tinggi akan 
menguasai ketiga ranah pendidikan, yakni 
pengetahuan keterampilan, bersikap baik, bijaksana, 
dan berbudi luhur. Seseorang yang berpengetahuan 
lebih tinggi mempunyai harapan yang lebih tinggi 
dalam pembinaan sumber daya manusia sebagai 
upaya mengantisipasi kehidupan dalam masyarakat 
yang semakin maju. Walaupun pembinaan dirasakan 
sangat sulit, tetapi tetap diperlukan kiat-kiat tertentu 
agar anggota masyarakat yang cerdas, ekonominya 
tidak mendukung dapat melanjutkan studi dengan 
lancar. Hal itu dapat ditempuh misalnya dengan cara 
mendapatkan bea siswa dari lembaga-lembaga, baik 
negeri maupun swasta. Dengan berpengetahuan 
tinggi, wawasan seseorang semakin luas, dan lebih 
terbuka. 
Menurut Auguste Comte (Lauer, 1993 : 77-
78) menyatakan bahwa pendidikan bagi manusia 
memiliki peranan yang penting karena dapat 
membuka wawasan pikiran dan mengarahkan 
perbuatan untuk suatu perubahan hidup dan 
menyingkirkan tantangan untuk mencapai kemajuan. 
Senada dengan Auguste Coumte, Bhusar (1985 : 9) 
mengemukakan bahwa pendidikan mengajarkan 
kepada manusia untuk berpikir secara objektif dan 
memenuhi tuntutan perkembangan zaman.  
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Melalui pendidikan, manusia akan lebih 
rasional dalam pandangannya dan lebih banyak 
menggunakan logika disertai dengan perhitungan 
positif dalam suatu hal atau kejadian. Dengan 
adanya unsur rasional dan pertimbangan positif 
dan negatif, akan timbul pertimbangan tentang 
kesamaan derajat dan hak asasi terutama dalam 
kehidupankeluarga. 
Perubahan yang terjadi dalam masyarakat 
ada yang dikehendaki dan ada yang tidak 
dikehendaki oleh masyarakat (Lauer, 1993 : 17). 
Perubahan yang dikehendaki adalah perubahan 
yang positif, seperti terjadinya proses perubahan 
masyarakat dari kelas marginal dan miskin 
menjadi masyarakat yang mempunyai ekonomi 
maju. Sebaliknya, perubahan yang tidak 
dikehendaki adalah perubahan yang bersifat 
negatif, seperti degradasi moral kemanusiaan.  
Soekanto (1982 : 33-338) mengemukakan 
bahwa faktor pendorong terjadinya perubahan 
sosial dalam masyarakat, yaitu (1) sistem 
pendidikan masyarakat yang telah maju, (2) sikap 




(4) sikap keterbukaan masyarakat, (5) penduduk 
yang heterogen, (6) adanya ketidakpuasan 
masyarakat terhadap bidang tertentu, dan (7) 
adanya disorganisasi sosial dalam masyarakat. 
Kemajuan di bidang pendidikan 
menyebabkan individu dalam masyarakat 
memilih jalan alternatif untuk mengangkut wadah 
jenazah ke kuburan menggunakan mobil. Pada 
masa lalu penggotongan wadah jenazah hanya 
dilakukan secara bersama-sama (gotong royong) 
oleh anggota masyarakat, tetapi dewasa ini sudah 
mulai menggunakan transpotasi berupa mobil. 
Pengangkutan jenazah dengan mobil ke kuburan 
telah mendapat pengakuan masyarakat yang 
ditunjukkan dengan tidak adanya larangan 
pengangkutan jenazah dengan sarana tersebut. 
Proses perubahan pengakutan jenazah tersebut 
memerlukan waktu yang sangat panjang karena 
perubahan, baik yang menyangkut konstruksi 
berpikir maupun  melakukan perubahan perilaku 
sangat dipengaruhi oleh faktor seperti kemajuan 
pendidikan masyarakat dan perkembangan 
kemajuanzaman. 
Meningkatnya pendidikan masyarakat dan 
berubahnya keadaan zaman, menyebabkan 
perilaku individu dalam masyarakat yang 
melakukan ritual ngaben terutama mengangkut 
wadah jenazah ke kuburan mulai mengalami 
perubahan pada masyarakat Hindu Bali. Kemajuan 
zaman yang ditandai dengan era keterbukaan banyak 
memberikan dorongan kepada anggota masyarakat 
untuk melakukan pengangkutan wadah jenazah ke 
kuburan dengan menggunakan mobil. 
 
III. Simpulan 
Berdasarkan paparan uraian di atas, dapat 
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Secara tradisi bahwa masyarakat Bali 
biasanya melakukan penggotongan wadah jenazah 
dari rumah duka ke kuburan penuh dengan rasa 
kebersamaan, tolong menolong, dan solidaritas 
keagamaan yang cukup tinggi. 
Seiring dengan perkembangan jaman, 
pengangkutan wadah jenazah ke kuburan sudah mulai 
menggunakan piranti mobil. Pengangkutan wadah 
jenazah menggunakan mobil dalam upacara ngaben 
ke kuburan mempunyai beberapa alasan, yaitu: 
efisiensi, tempat kuburan yang jauh, pemanfaatan 
teknologi transportasi. Dalam konteks efisiensi, 
penggotongan wadah jenazah menggunakan mobil 
dapat meringankan beban keluarga duka baik tenaga 
maupun waktu. Dalam  konteks tempat kuburan yang 
jauh, penggunan mobil dalam penggangkutan wadah 
jenazah  ke kuburan dapat mengatasi kekelelahan 
warga masyarakat yang ikut menggotongnya lebih-
lebih tempat kuburan jauh dari rumah duka. 
Sebaliknya, dalam konteks pemanfaatan teknologi 
transportasi, yakni mobil dapat digunakan sebagai 
alat bantu untuk mengganggkut wadah jenazah dari 
rumah duka kekuburan. 
Pengangkutan wadah jenazah menggunakan 
mobil dalam upacara ngaben ke kuburan mempunyai 
beberapa implikasi, yaitu implikasi modernisasi, 
implikasi pelemahan tradisi, implikasi solidaritas 
sosial memudar, dan implikasi pendidikan. Dalam 
konteks implikasi modernisasi, terjadi transformasi 
masyarakat tradisional 
atau pra-modern ke tipe masyarakat teknologi atau 
organisasi sosial yang mengarah kemajuan. Dalam 
konteks implikasi pelemahan tradisi, pengangkutan 
wadah jenazah dari rumah duka ke kuburan bahwa 
tradisi gotong royong menjadi semakin lemah karena 
kebiasaan bergotong royong bersama-sama dalam 
memikul/menggotong wadah jenazah ke kuburan 
telah digantikan dengan mobil. Dalam konteks 
implikasi solidaritas sosial memudar, hubungan sosial 
dan pertukaran sosial sebagai kearifan lokal di Bali 
seperti permintaan pemberian bahan upacara yajña, 
konsep ngayah, ngoopin, matulung, ngerombo dan  
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dan lain sebagainya mulai memudar seperti 
terlihat dalam prosesi penggotongan wadah 
jenazah tidak lagi digotong secara bersama- sama 
tetapi digantikan dengan menggunakan mobil. 
Sebaliknya, dalam konteks implikasi pendidikan, 
seseorang makin kritis menyikapi hidupnya, dan 
memilih jalan alternatif yang lebih 
menguntungkan dalam menggelar yajña. 
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